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ABSTRAK 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN DANDANG 

GENDIS (Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau) TERHADAP FETUS 

MENCIT PUTIH (Mus musculus L.) 

 

Ade Rahma Karenia 

1504015003 

 

Daun dandang gendis (Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau) diketahui 

memiliki potensi sitotoksik, antioksidan, antimikroba, peluruh air seni, aktivitas 

antiinflamasi dan antivirus. Dalam plasenta wanita hamil, obat akan mengalami 

proses biotransformasi dan terbentuknya senyawa antara yang reaktif yang 

bersifat teratogenik/dismorfogenik. Obat-obat teratogenik atau obat-obat yang 

dapat menyebabkan terbentuknya senyawa teratogenik dapat merusak janin 

dalam masa pertumbuhan sehingga diperlukan uji keamanan, salah satunya uji 

teratogenitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak etanol 70% daun dandang gendis terhadap fetus mencit putih. Daun 

dandang gendis diekstrak dengan metode maserasi, diberikan kepada hewan uji. 

Sebanyak 20 ekor mencit bunting dibagi ke dalam 4 kelompok yaitu kelompok 

normal, kelompok dosis I 58,8 mg/kgBB, dosis II 117,6 mg/kgBB dan dosis III 

235,2 mg/kgBB. Larutan uji diberikan secara oral pada mencit bunting selama 

masa organogenesis yaitu hari ke 6-15 kehamilan. Laparatomi dilakukan pada 

hari ke-18 dan dilakukan pengamatan morfologi terhadap fetus, kemudian fetus 

difiksasi dalam larutan bouin. Data rata-rata berat badan fetus dianalisis 

menggunakan one way ANOVA dan diperoleh α = (P≤0,05). Hasil uji Tukey 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan 

kelompok dosis. Selain itu juga diperoleh % kecacatan pada dosis 117,6 

mg/kgBB sebesar 13,33% dan 13,89% pada dosis 235,2 mg/kgBB, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun dandang gendis dapat 

menyebabkan efek teratogenik pada fetus mencit. Melalui penapisan fitokimia, 

diketahui ekstrak mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan 

steroid. 

 

Kata kunci: (Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau), ekstrak etanol daun 

dandang gendis, teratogenik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan dalam pengobatan 

dan dapat diterapkan pada masyarakat (Kepmenkes RI 2017). Pemanfaatan bahan 

alam yang berasal dari tumbuhan sebagai obat tradisional telah lama dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia untuk menangani berbagai masalah kesehatan, karena 

bahan bakunya yang mudah didapat atau dapat ditanam di pekarangan sendiri dan 

relatif murah. 

Selama kehamilan, seorang ibu dapat mengalami berbagai keluhan atau 

gangguan kesehatan karena daya imun yang rendah dibandingkan wanita yang 

tidak mengandung, sehingga dibutuhkan obat atau suplemen pada periode 

organogenesis sedang berlangsung. Pada masa ini, kekhawatiran ibu hamil pada 

kandungannya membuat pemilihan obat herbal lebih diminati agar dapat 

meminimalisir efek samping yang dapat terjadi daripada mengkonsumsi obat 

kimia yang banyak diketahui masyarakat yaitu lebih besar efek sampingnya. Obat-

obatan yang dikonsumsi ibu hamil ini pun dapat menembus plasenta sehingga 

pemilihan ataupun penggunaan obat perlu hati-hati. Dalam plasenta wanita hamil, 

obat akan mengalami proses biotransformasi dan terbentuknya senyawa antara 

yang reaktif yang bersifat teratogenik/dismorfogenik. Obat-obat teratogenik atau 

obat-obat yang dapat menyebabkan terbentuknya senyawa teratogenik dapat 

merusak janin dalam masa pertumbuhan (Depkes RI 2006). 

Kebanyakan masyarakat hanya mengandalkan riwayat empiris yang telah 

ada sebagai pedoman dalam penggunaan obat tradisional tanpa 

mempertimbangkan data klinis mengenai keamanan obat tersebut. Awamnya 

pengetahuan masyarakat akan hal itu tentu menjadi masalah dalam ketepatan 

penggunaan obat, sehingga penggunaan yang tidak tepat dapat menimbulkan efek 

samping yang tidak diinginkan pada pengguna. Untuk itu dalam usaha penemuan 

obat baru dari tanaman harus melalui tahap pengujian toksisitas, salah satu uji 

toksisitas yang disyaratkan adalah uji teratogenitas. Pada penelitian 
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teratogendigunakan hewan percobaan yang berguna untuk mengetahui apakah 

suatu senyawa atau obat dapat menimbulkan cacat bawaan atau tidak bila 

digunakan oleh wanita hamil, karena telah dibuktikan bahwa obat yang 

menimbulkan cacat bawaan pada manusia juga memberikan cacat terhadap hewan 

percobaan (Efendi 2011). 

Salah satu bahan alam yang digunakan pada pengobatan tradisional yaitu 

daun dandang gendis (Clinacanthus nutans). Daun dandang gendis diketahui 

memiliki potensi sitotoksik, antioksidan, agen antimikroba (Arulappan et al. 

2014), peluruh air seni (Depkes RI 2001), aktivitas antiinflamasi dan antivirus 

(Alam et al. 2016). Telah dilaporkan bahwa ekstrak etanol daun dandang gendis 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit dengan dosis 58,8, 117,6, 

235,2 mg/kgBB (Wulandari 2014) dan 40 mg/kgBB (Saputri 2016). Ekstrak 

etanol daun Clinacanthus nutans diketahui positif menunjukkan efek sitotoksik 

pada sel kanker payudara estrogen (MCF-7) denganLC50 28,90 ± 2,1   /ml 

(Sulaiman etal. 2015). Pada penelitian Yusmazura et al. (2017), ekstrak air dari 

tanaman ini juga diketahui memiliki efek sitotoksik pada sel HeLa dengan LC50 

13 ± 0,82   /ml. Senyawa sitotoksik umumnya bekerja pada sel yang sedang aktif 

dan jaringan yang sedang berpoliferasi termasuk pada proses embriogenesis 

(Emilda 2012). 

Dari beberapa khasiat/efek yang ada pada daun dandang gendis, maka 

untuk mengetahui adanya kemungkinan pemakaian tanaman tersebut pada ibu 

hamil perlu dilakukan uji keamanan terlebih dahulu untuk mengetahui aman atau 

tidaknya pemakaian tanaman tersebut, guna dapat mencegah dari hal yang tidak 

diinginkan pada janin. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukanuji 

teratogenitas daun dandang gendis (Clinacanthus nutans) terhadap mencit bunting 

sebagai uji keamanan pada penggunaan masa kehamilan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Salah satu bahan alam yang digunakan pada pengobatan tradisional yaitu 

daun dandang gendis (Clinacanthus nutans). Selama kehamilan, seorang ibu dapat 

mengalami berbagai keluhan atau gangguan kesehatan karena daya imun yang 

rendah dibandingkan wanita yang tidak mengandung, sehingga dibutuhkan obat 

atau suplemen pada periode organogenesis sedang berlangsung. Pada masa ini ibu 

Uji Teratogenitas Ekstrak..., Ade Rahma Karenia, Farmasi UHAMKA, 2019



3 
 

hamil lebih memilih mengkonsumsi obat herbal agar dapat meminimalisir efek 

samping yang dapat terjadi. Obat-obatan yang dikonsumsi ibu hamil ini pun dapat 

menembus plasenta sehingga pemilihan ataupun penggunaan obat perlu hati-hati, 

maka untuk mengetahui adanya kemungkinan pemakaian tanaman tersebut pada 

ibu hamil perlu dilakukan uji keamanan terlebih dahulu untuk mengetahui aman 

atau tidaknya pemakaian tanaman tersebut 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan pada penelitian 

ini dapat dirumuskan “Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun dandang 

gendis (Clinacanthus nutans) dapat memberikan efek teratogenik pada fetus 

mencit bila diberikan pada mencit bunting?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% daun dandang gendis (Chlinacanthus nutans) pada perkembangan dan 

pertumbuhan fetus mencit putih, apakah menimbulkan kecacatan atau tidak. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai efek dan keamanan dari penggunaan daun dandang gendis 

(Clinacanthus nutans) terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin, jika 

dikonsumsi oleh ibu hamil. 
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